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This study aims to describe the understanding of the concept of direct current electrical circuits
through real and virtual laboratory learning. Subjects and respondents to this study as many as 6
students of the Physics Education Study Program class of 2016 who have programmed basic physics
courses. The research instrument used is a three-tier multiple choice diagnostic test with DIRECT 1.1
which is a question of multiple choice with the reason in answering the question, each choice of
answers accompanied by a choice of confidence level index in answering or CRI. The test instrument
used as many as 24 question numbers. The test result data is then analyzed to determine the percentage
of scientific concepts, understand alternative concepts, and do not understand concepts both before
practicum and after practicum for each group. Based on the results of the analysis of research data,
the concept of students before practicum either follow the learning through the real laboratory first
then the virtual laboratory, as well as students who follow the learning through the virtual laboratory
first then the real laboratory in the categorized very low, while after practicum in high categorization.
Understanding the concept in students who have followed the learning using the real laboratory first
then the virtual laboratory is relatively better compared to students who follow the learning using a

virtual laboratory first then a real laboratory.

PENDAHULUAN

Laboratorium virtual sangat menarik untuk ditelaah karena
dapat menjadi alternatif dan jalan untuk mengikut sertakan
siswa dalam mengenalkan teknologi dalam pembelajaran di
kelas [1].

Penerapan laboratorium virtual membuat prestasi dan
perliku  positif  dibandingkan  dengan  pembelajaran
konvensional [2]. Menggunkan labortorium rill dan
laboratorium virtual lebih meningkatkan pemahaman siswa
dibandingkan hanya dengan menggunakan laboratorium
virtual saja atau laboratorium rill saja [3].

Meningkatnya isu penggunaan laboratorium virtual
sebagai pengganti laboratorium sains  dikarenakan
meningkatnya biaya laboratorium rill dan meningkatnya
jumlah orang yang mengikuti pendidikan jarak jauh [4].
Penggunaan Virtual Labs sebagai pengalaman siswa dalam
melakukan praktikum sebanding dengan menggunkan
Hands-on Activity [5]. Pemahaman konsep siswa rangkaian
listrik arus searah menggunakan Virtual Labs lebih
signifikan dibandingkan dengan Interactive Demonstrations

menggunakan laboratorium rill, namun tidak ada perbedaan
yang signifikan terhadap perilaku siswa [6]. Praktium virtual
dapat membantu siswa untuk memahami konsep dasar dari
perpindahan panas dan juga dapat menyediakan simulasi
dari proses sains yang begitu mirip dengan laboratorium
normal [7]. Namun, penelitian tentang bagaimana
pemahaman konsep siswa dengan urutan pelaksanaan
laboratorium rill yang diikuti oleh laboratorium virtual
ataupun laboratorium virtual yang diikuti oleh laboratorium
rill belum pernah dilakukan.

Untuk itu dilakukan penelitian studi deskriptif
pemahaman konsep rangkaian listrik arus searah dengan
penggunaan laboratorium rill dan laboratorium virtual pada
mahasiswa calon guru fisika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep mahasiswa tentang rangkaian listrik
arus searah setelah mengikuti praktikum menggunakan
laboratorium riil dan virtual. Adapun pendekatan yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Subjek dan responden penelitian
ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika
angkatan 2016 yang telah memprogram mata kuliah Fisika
Dasar sebanyak 6 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
diagnostik three-tier multiple choice. Tes diagnostik three-
tier multiple choice merupakan soal pilihan ganda dengan
jumlah pilihan sebanyak lima dilengkapi dengan tingkat
kedua merupakan alasan mahasiswa menjawab pertanyaan
secara terbuka, kemudian dilengkapi dengan skala tingkat
keyakinan CRI. Soal yang digunakan sebagai instrumen tes
diagnostik three-tier multiple choice ini diadaptasi oleh
peneliti dari dari referensi [8], soal yang digunakan
sebanyak 24 butir.

Pengumpulan data dilakukan dengan soal three-tier
multiple choice diagnostic test with DIRECT 1.1. Teknik
yang dapat digunakan untuk menelusuri keadaan
pemahaman konsep mahasiswa yaitu dengan menggunakan
seperangkat tes diagnostik dengan menggunakan CRI
(Certainly of Response Index). CRI sendiri merupakan
tingkat keyakinan responden dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan. Karena CRI dapat mengidentifikasi
berdasarkan tingkat keyakinan responden, sehingga
penerapan metode kejujuran mahasiswa dalam menjawab
CRI merupakan hal yang sangat penting dan harus
diperhatikan [9]. Sedangkan DIRECT 1.1 merupakan tes
yang dirancang khusus untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan konsep yang berada dalam diri mahasiswa.
Pengumpulan data dilakuan pada kedua grup secara dua
tahap yaitu pada tahap tes awal dan tes akhir . Berikut
kriteria keyakinan jawaban mahasiswa berdasarkan skala
CRI [10]:

Tabel 1. Cri Dan Kriterianya
CRI Kriteria
Menerka

(Totally guessed answer)
Hampir diterka

0

1 (Almost guess)
2 Tidak yakin
(Not sure)
3 Yakin
(Sure)
4 Hampir pasti benar
(Almost certain)
5 Pasti benar
(Certain)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif. Data yang diperoleh melalui hasil
tes pilihan ganda tiga tingkat dianalisis paham konsep
alternatif, paham konsep dan tidak paham konsep yang
terdapat pada jawaban-jawaban tersebut sehingga
didapatkan paham konsep alternatif, paham konsep dan
tidak paham konsep mahasiswa secara kesuluruhan pada
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konsep fluida dinamis. Kriteria penilaian dengan teknik
modifikasi CRI yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2
[11].

Tabel 2. Kriteria Jawaban Menggunakan Cri

Jawaban Alasan CRI Kriteria
benar benar 3-5 Paham konsep
ilmiah
benar benar 0-2 Tidak paham
konsep
benar salah 0-2 Tidak paham
konsep
salah benar 0-2 Tidak paham
konsep
salah salah 0-2 Tidak paham
konsep
salah salah 3-5 Paham konsep
alternatif
salah benar 3-5 Paham konsep
alternatif
benar salah 3-5 Paham konsep
alternatif

Data yang diperoleh dari jawaban akan dipersentasekan
dan dianalisis menggunakan statistik sederhana yaitu
menyajikan persentase pemahaman konsep mahasiswa
untuk setiap item. Untuk menentukan persentase
berdasarkan setiap option digunakan persamaan [12]:

A= ZX100% ..o, (1)
n

Keterangan:
A :persentase pemilihan setiap item
x  :jumlah mahasiswa yang memilih item
n  :Jumlah peserta tes

Setelah itu dilakukan perhitungan rata-rata pemahaman
konsep, selanjutnya persentase pemahaman konsep atau
paham konsep ilmiah dikualifikasikan sebagai berikut[13].

Tabel 3. Persentase Kualifikasi Pemahaman Konsep
Kualifikasi Pemahaman

Persentase(%0)
Konsep
81-100 Sangat tinggi
61 —80,99 Tinggi
41 -60,99 Cukup
21 -40,99 Rendah
0-20,99 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman konsep
mahasiswa dalam memahami konsep rangkaian listrik arus
searah:

Tabel 4. Persentase Rata-Rata Pemahaman Konsep Setiap Indikator
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_ Sebelum Praktikum Sesudah Praktikum
No Indikator Group
PI TP PA PI TP PA
Riil- 1667 000 8333 10000 000 0,00
1 1 Virtual
V'Fr{ti‘;f‘" 1667 000 8333 10000 000 0,00
Rul- 0.00 88,89 11,11 22,22 0,00 77,78
5 ) Virtual
Vil 111 ssse 3333 7778 000 2222
Ril- 6667 000 3333 8333 000 1667
3 3 Virtual
Vsl g7 000 333 5000 000 5000
Rl 1667 5000 3333 6667 000 3333
4 4 Virtual
Vel 1667 5000 3333 1667 000 8333
Riil- 0,00 66,67 33,33 100,00 0,00 0,00
. 5 Virtual
Vel 1667 5000 3333 10000 000 000
Riil- 3333 3333 3333 100,00 0,00 0,00
6 6 Virtual
Vs 000 5000 5000 10000 000 0,00
Riil- 000 5000 5000 1667 000 8333
; 7 Virtual
VIl;tiLiJ;il- 0,00 83,33 16,67 33,33 16,67 50,00
Ril- 3333 1111 5556 10000 000 0,00
g 8 Virtual
VIRl 2220 2220 ssS6 10000 000 000
Riil- 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 100,00
9 9 Virtual
Vil 000 10000 000 000 3333 6667
Riil- 0,00 66,67 33,33 50,00 0,00 50,00
10 10 Virtual
Viwal 1667 6667 1667 5000 000 5000
Riil- 0,00 16,67 83,33 16,67 0,00 83,33
1 1 Virtual
Vil 000 5000 5000 6667 000 3333
Riil- 0,00 33,33 66,67 100,00 0,00 0,00
1 12 Virtual
Vsl 3333 000 6667 10000 000 0,00
virtual telebih dahulu kemudian
Keterangan: laboratorium riil.
Riil-Virtual : Responden yang mengikuti Pl : Paham Konsep IImiah
pembelajaran melalui laboratorium riil TP : Tidak paham Konsep lImiah
terlebih dahulu kemudian laboratorium PA : Paham Konsep Alternatif
virtual.
Virtual-Riil : Responden yang mengikuti Hasil analisis penelitian menunjukan penerapan tes
pembelajaran melalui laboratorium diagnostik tiga tingkat dapat mengidentifikasi pemahaman
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konsep mahasiswa dalam materi fisika. Analisis ini mengacu
pada tiga kategori yaitu paham konsep ilmiah, tidak paham
konsep dan miskonsepsi. Berdasarkan tabel 4 di atas,
pemahaman awal mahasiswa tentang konsep rangkaian listrik
arus searah relatif sama yaitu untuk paham konsep ilmiah
grup riil-virtual sebesar 13,89% sedangkan grup virtual-riil
sebesar 16,67%. Untuk tidak paham konsep ilmiah grup riil-
virtual sebesar 43,06% sedangkan grup virtual-riil sebesar
43,98%.

Untuk miskonsepsi grup riil-virtual sebesar 43,06%
sedangkan untuk grup virtual-riil sebesar 39,35%. Setelah
praktikum pemahaman mahasiswa tentang konsep rangkaian
listrik arus searah mengalami perubahan yaitu untuk paham
konsep ilmiah grup riil-virtual sebesar 62,96% sedangkan
grup virtual-riil sebesar 63,89%. Untuk tidak paham konsep
ilmiah sebesar grup riil-virtual sebesar 0,00% sedangkan
grup virtual-riil sebesar 5,09%. Untuk miskonsepsi atau
paham konsep alternatif grup riil-virtual sebesar 37,04%
sedangkan grup virtual-riil sebesar 31,02%.

Pembahasan

Perubahan paham konsep ilmiah dari sebelum praktikum
dengan setelah praktikum pada grup riil-virtual yaitu dari
13,89% menjadi 69,96% sedangkan grup virtual-riil yaitu
dari 16,67% menjadi 63,89%. Peningkatan paham konsep
ilmiah pada grup riil-virtual 8,85% lebih besar dari pada grup
virtual-riil. Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa indikator
yang mengalmi perubahan pemahaman konsep yang
signifikan yaitu pada indikator 1, 2, 3, 5, 6, 8, 11 dan 12. Hal
ini dikarenakan materi pada indikator tersebut dapat
dipraktikkan pada pembelajaran menggunakan laboratorium
riil dan virtual, sedangkan indikator 4, 7, 9 dan 10 membahas
tentang konsep mikroskopis sehingga sangat sulit untuk di
lakukan praktikum dengan keadaan laboratorium yang
terbatas. Hasil yang di peroleh dari perubahan paham konsep
ilmiah setiap indikator berbeda, baik grup riil-virtual maupun
virtual-riil menunjukan dominansi yang berbeda untuk setiap
indikator

Berdasarkan presentase kualifikasi pemahaman konsep
oleh [13], pemahanam konsep mahasiswa sebelum praktikum
baik yang mengikuti pembelajaran melalui laboratorium riil
dulu kemudian laboratorium virtual, maupun mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran melalui laboratorium virtual
dulu kemudian laboratorium riil di kategorikan sangat
rendah, sedangkan setelah praktikum di kategorikan tinggi.
Untuk perubahan paham konsep ilmiah dari sebelum
praktikum dengan setelah praktikum terlihat bahwa grup riil-
virtual menunjukan perubahan yang sedikit lebih baik dari
grup virtual-riil.

Untuk setiap kasus penggunaan laboratorium riil dulu
kemudian laboratorium virtual atau laboratorium virtual dulu
kemudian laboratorium riil berbeda untuk setiap kondisi dan
materi [3]. Misalnya saja pada penelitian [14] menunjukan
laboratorium riil harus mendahului laboratorium virtual saat
ada kebutuhan untuk mengkontekstualisasikan pembelajaran
bagi siswa dengan sedikit pengalaman sebelumnya dari
fenomena atau sistem yang diteliti (misalnya studi tentang

arus laut). Disisi lain, penelitian oleh [15] bahwa
laboratorium virtual harus mendahului laboratorium riil
ketika eksperimentasi laboratorium  riil menyangkut
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fenomena atau sistem yang agak kompleks. Dalam kasus
seperti itu, tingkat ketelitan laboratorium virtual digunakan
rendah, karena mereka meninggalkan rincian yang
ditemukan di laboratorium riil dan fokus hanya pada fitur
struktural yang harus dipelajari.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Pemahaman konsep mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran melalui laboratorium riil dan virtual dapat di
kategorikan tinggi

Pemahaman konsep pada mahasiswa yang telah
mengikuti pembelajaran menggunakan laboratorium riil dulu

kemudian laboratorium  virtual relatif lebih  baik
dibandingkan  dengan  mahasiswa yang  mengikuti
pembelajaran menggunakan laboratorium virtual dulu

kemudian laboratorium riil.

Saran

Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pemahaman konsep pada
materi rangkaian arus listrik searah pada mahasiswa.
Penelitin  berikutnya diharapkan dapat mengungkap
bagaimana cara meremediasi miskonsepsi dan meningkatkan
penguasaan konsep fisika menjadi lebih baik.
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